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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul "Agama dan Filsafat" ini
dapat disusun sebagai salah satu bahan kajian yang mengupas
hubungan antara agama dan filsafat secara komprehensif. Kedua
bidang keilmuan tersebut memiliki peran penting dalam membentuk
cara pandang manusia terhadap kehidupan, kebenaran, nilai-nilai
moral, serta hakikat keberadaan.

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan pemahaman yang
sistematis mengenai konsep dasar agama dan filsafat, sejarah
perkembangan pemikiran filsafat agama, berbagai aliran filsafat yang
berkaitan dengan keyakinan, serta dinamika hubungan antara rasio dan
wahyu dalam kehidupan manusia. Pembahasan di dalamnya
diharapkan mampu memperluas wawasan pembaca mengenai
bagaimana agama dan filsafat saling melengkapi dalam menjawab
berbagai persoalan mendasar tentang manusia, Tuhan, alam semesta,
serta makna kehidupan.

Materi yang disajikan disusun secara bertahap agar mudah
dipahami oleh mahasiswa, dosen, peneliti, maupun masyarakat umum
yang memiliki minat terhadap kajian agama dan filsafat. Setiap bab
dirancang untuk memberikan landasan konseptual sekaligus
mendorong pembaca mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
reflektif, dan analitis dalam memahami berbagai fenomena keagamaan
dan pemikiran filosofis.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta perubahan
sosial yang berlangsung sangat cepat menuntut hadirnya cara berpikir
yang terbuka, objektif, dan bijaksana. Dalam konteks tersebut, kajian
agama dan filsafat menjadi semakin relevan karena mampu
memberikan perspektif yang lebih mendalam dalam menghadapi
tantangan kehidupan modern tanpa mengabaikan nilai-nilai spiritual
dan kemanusiaan.



Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam
kegiatan pembelajaran, penelitian, maupun pengembangan wawasan
keilmuan sehingga mampu memberikan kontribusi positif bagi
penguatan tradisi akademik dan pengembangan pemikiran yang
berlandaskan nilai-nilai kebenaran, kebijaksanaan, dan kemanusiaan.

September, 2026

Penulis
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BAB 1

KONSEP DASAR AGAMA DAN FILSAFAT

Jose da Costa Magno, MRI.
Nama Instansi

A. PENDAHULUAN

Agama dan filsafat merupakan dua bidang kajian yang memiliki
pengaruh besar dalam perkembangan pemikiran manusia, baik pada
masa klasik maupun modern. Keduanya berupaya menjawab
pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai kehidupan, seperti asal-
usul manusia, tujuan keberadaan, hakikat kebenaran, serta relasi
manusia dengan realitas yang melampaui dirinya. Walaupun memiliki
tujuan serupa dalam pencarian makna, pendekatan yang digunakan
berbeda secara mendasar: agama bertumpu pada wahyu dan
keyakinan, sedangkan filsafat mengandalkan akal, refleksi kritis, serta
penalaran yang sistematis (Russell, 1945).
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BAB 2

SEJARAH PERKEMBANGAN
AGAMA DAN FILSAFAT

Dr. Dikdik Dahlan Lukman, M.Hum.
Universitas Muhammadiyah Bandung

A. PENDAHULUAN

Agama dan filsafat selama ini laksana dua sayap yang membawa
dan menuntun manusia mencari dan mendulang serangkaian makna.
Sejak manusia pertama kali bertanya tentang sesuatu yang sangat
mendasar: “dari mana saya berasal dan mau ke mana?”. Dua jalan ini
lahir mengantarkan ke arah penemuan jawabannya: agama bertumpu
dari informasi dalam bentuk wahyu sedangkan filsafat, pertanyaan —
pertanyaan yang memerlukan jawaban itu diolah akal. Ketetapan
wahyu dan hasil olahan akal inilah yang selama ini mengantarkan
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BAB 3

SUMBER PENGETAHUAN
DALAM AGAMA DAN FILSAFAT

Dr. Yohanes Don Bosco Doho, S.Fil., M.M., CET
Institut Komunikasi dan Bisnis LSPR Jakarta

ABSTRAK

Bab ini mengkaji secara mendalam sumber-sumber pengetahuan
dalam perspektif agama dan filsafat. Manusia sebagai makhluk pencari
makna selalu berupaya memperoleh pengetahuan melalui berbagai
jalur epistemologis yang secara garis besar dapat dikategorikan ke
dalam empat sumber utama: wahyu (al-wahy), akal (al-'aql),
pengalaman (al-tajribah), dan intuisi (al-hads). Dengan menggunakan
pendekatan analitis-komparatif dan studi literatur filosofis lintas tradisi
mulai dari filsafat Yunani Klasik, Skolastisisme, Filsafat Islam Klasik,
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BAB 4

EPISTEMOLOGI
DALAM AGAMA DAN FILSAFAF

Ida Siti Hamidah, S.S., M.Pd
Universitas Werisar

Kata Pengantar

Dua bidang studi, agama dan filsafat, berusaha memahami apa artinya
kehidupan, manusia, alam semesta, dan kebenaran. Meskipun ada
berbagai cara untuk melihat masalah ini, keduanya saling terkait dan
sering menjadi subjek diskusi dalam perkembangan pemikiran manusia.
Sumber utama kebenaran adalah wahyu dan keimanan dalam agama.
Di sisi lain, filsafat menggunakan logika, akal budi, dan refleksi kritis
untuk menemukan kebenaran. Oleh karena itu, studi agama dan
filsafat sangat penting untuk memahami bagaimana manusia
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BAB 5

AKSIOLOGI DALAM AGAMA DAN FILSAFAT:
NILAI, ETIKA, DAN ESTETIKA DALAM
BINGKAI EKONOMI KREATIF

Tetra Tianiafi, S.Pd., M.l.Kom
Kementerian Ekonomi Kreatif Republik Indonesia

A. PENDAHULUAN

Dalam bab ini pembaca diharapkan mampu: (1) memahami
pengertian dan sejarah perkembangan aksiologi sebagai cabang filsafat
nilai; (2) mengidentifikasi dimensi etika dalam berbagai tradisi agama
dan aliran filsafat; (3) menganalisis nilai estetika dari perspektif Islam,
Kristen, Hindu, Buddhisme, dan filsafat Barat; (4) mengaitkan tujuan
hidup manusia dalam perspektif agama dengan orientasi ekonomi
kreatif yang bermartabat; (5) mengaplikasikan kerangka aksiologi
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BAB 6

FILSAFAT KETUHANAN (TEOLOGI FILOSOFIS):
DARI KONSEP KETUHANAN MENUJU ETIKA
PROFESI ASN EKONOMI KREATIF

Tetra Tianiafi., S.Pd., M.l.Kom
Kementerian Ekonomi Kreatif Republik Indonesia

A. PENDAHULUAN

Dari bab ini pembaca diharapkan mampu: (1) memahami konsep
ketuhanan dalam berbagai tradisi filosofis dan keagamaan secara
komparatif; (2) menganalisis argumen-argumen rasional tentang
keberadaan Tuhan (kosmologis, ontologis, teleologis, moral); (3)
mengidentifikasi sifat-sifat Tuhan dan implikasinya bagi etika pelayanan
publik; (4) memahami relasi Tuhan-manusia sebagai basis nilai
pengabdian ASN; (5) menghubungkan filsafat ketuhanan dengan
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BAB 7

FILSAFAT MANUSIA

Jodo Gomes, MSC.
Universidade Nacional Timor Lorosa’e (UNTL)

A. PENDAHULUAN

Filsafat manusia merupakan salah satu cabang utama filsafat yang
mengkaji manusia secara menyeluruh sebagai makhluk yang berpikir,
berkehendak, bermoral, dan memiliki kesadaran akan dirinya. Berbeda
dengan ilmu-ilmu empiris yang mempelajari manusia dari sudut
biologis, psikologis, atau sosiologis, filsafat manusia berusaha
menjawab pertanyaan mendasar: Siapakah manusia? Dari mana
asalnya? Apa makna keberadaannya? Ke mana tujuan akhirnya?

Sejak zaman Yunani Kuno, para filsuf telah menempatkan manusia
sebagai objek utama refleksi filosofis. Socrates menegaskan bahwa
kehidupan yang tidak direfleksikan tidak layak dijalani. Pernyataan
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BAB 8

ETIKA DAN MORAL
DALAM AGAMA DAN FILSAFAT

Jodao Gomes, Msc.
Universidade Nacional Timor Lorosa’e (UNTL)

A. PENGERTIAN ETIKA DAN MORAL

Etika dan moral merupakan dua konsep dasar yang sangat penting
dalam kehidupan manusia karena keduanya berfungsi sebagai
pedoman dalam membedakan tindakan yang dianggap baik dan buruk.
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa dihadapkan pada
berbagai pilihan yang membutuhkan pertimbangan nilai, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Etika dipahami
sebagai cabang filsafat yang mengkaji secara kritis dan rasional alasan
di balik penilaian moral, sedangkan moral lebih menekankan pada nilai,
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BAB 9

AGAMA DAN ILMU PENGETAHUAN

Katarina Leba, S.Ag., M.Th
Universitas Jember

A. PENDAHULUAN

IImu pengetahuan berkembang menjadi salah satu kekuatan utama
yang membentuk peradaban manusia. Melalui penelitian, inovasi, dan
kemajuan teknologi, manusia semakin mampu memahami alam,
mengatasi berbagai persoalan, serta meningkatkan kualitas hidup di
berbagai bidang. Transformasi tersebut mendorong lahirnya
masyarakat yang semakin bertumpu pada pengetahuan, inovasi, dan
teknologi sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan (UNESCO, 2021).
Namun, kemajuan ilmu pengetahuan tidak hanya memperluas
kemampuan manusia, tetapi juga menghadirkan konsekuensi yang
semakin  kompleks. Semakin  besar kemampuan manusia
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BAB 10

PEMIKIRAN FILSAFAT
DAN AGAMA KONTEMPORER

Dr. Yohannes Don Bosco Doho, S.Fil., MM.,CET
LSPR Institute of Communication and Business, Jakarta

ABSTRAK

Bab ini mengkaji perkembangan pemikiran filsafat dan agama di era
kontemporer yang ditandai oleh kompleksitas dan dinamika perubahan
yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah umat manusia.
Empat isu sentral dianalisis secara mendalam: pertama, isu-isu filsafat
modern yang mencakup fragmentasi identitas, krisis makna, dan
tantangan kecerdasan buatan; kedua, tantangan agama di era global
yang meliputi sekularisasi, pluralisme, dan fundamentalisme; ketiga,
hubungan dialektis antara sekularisme dan spiritualitas dalam konteks
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dasar dalam bidang politik. Dua tahun
kemudian, diangkat menjadi Ketua
Jurusan Pembangunan Masyarakat (2002—
2005). Posisi ini memberikan peluang
untuk berperan langsung dalam memperkuat kapasitas lokal dan
membangun partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan
nasional pascakemerdekaan. Dedikasinya yang kuat terhadap
pengembangan pendidikan, memberikan peluang terpilih pada posisi
Dekan FISIP UNTL pada tahun 2005 hingga 2009. Di bawah
kepemimpinannya, fakultas mengalami berbagai penguatan, baik dari
sisi kurikulum, tata kelola kelembagaan, maupun pembukaan ruang
kerja sama dengan mitra-mitra internasional. la juga menjadi salah satu
figur penting dalam mendorong transformasi pendidikan sosial-politik
di lingkungan kampus menuju arah yang lebih terbuka dan visioner.
Pada tahun 2010-2013, melanjutkan studi pascasarjana di Portugal,
mengambil program Master Hubungan Internasional di Universidade
do Minho, salah satu universitas unggulan di Portugal dan
menyelesaikan , dengan fokus penelitian pada sektor energi dan
geopolitik dengan judul “Seguran¢a Energética: O Caso dos
Hidrocarbonetos em Timor-Leste” yang menelaah dinamika keamanan
energi dalam konteks sumber daya alam Timor-Leste. Pada tahun 2014,
kembali mengajar di Departemen Hubungan Internasional , Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik , Universitas Nacional Timor Lrosa’e . Fokus



pada bidang pengajaran mata kuliah Teori Hubungan Internasional dan
Metodologi Penelitian Hubungan Internasional. Pada September 2024
dipercaya menjadi wakil dekan urusan Akademik pada FISIP-UNTL

Dr. Dikdik Dahlan Lukman, M.Hum.
Penulis lahir di Garut 13 Juli 1969.
Pendidikan formalnya dimulai di SDN
Ciledug IV lanjut ke SLTP & SLTA Darul
Argam Garut. Adapun pendidikan S-1, S-2
dan S-3 ditempuh dan diselesaikan di UIN
Sunan Gunung Djati Bandung. Saat ini ia
tercatat sebagai dosen tetap di Universitas
Muhammadiyah Bandung. Karya tulisnya
dalam bentuk buku antara lain Pondok
Pesantren Muhammadiyah Darul Argam
% Garut: Potret Kaderisasi Ulama
Muhammadlyah (1996); Sang Surya di Tatar Sunda (2005); Mari ke
Tanah Suci (2022); Filsafat Administrasi (2025); dan Prinsip Pokok
Ajaran Islam (2026). Selain itu ia juga aktiv menulis artikel di berbagai
media massa.

Dr. Yohanes Don Bosco Doho, S.Fil., M.M., C.E.T.
Penulis lahir di Flores pada 17 Agustus 1972.
Perjalanan intelektualnya dimulai dari
kajian filsafat di Sekolah Tinggi Filsafat
Katolik Ledalero, tempat ia menyelesaikan
studi sarjana dengan meneliti pemikiran
Peter L. Berger tentang Etika Pembangunan
sebuah fondasi yang kelak mewarnai
seluruh perjalanan akademiknya.
Ketertarikannya kemudian meluas ke ranah
pengembangan Sumber Daya Manusia,
# , ditandai dengan tesis magister mengenai
Etika Komunikasi. Puncak pergulatan intelektualnya ditempuh pada
jenjang doktoral di Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta, melalui
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disertasi bertajuk "Kepemimpinan Etis Berbasis Kearifan Lokal pada
Lembaga Pendidikan Katolik (Studi Fenomenologi Hermeneutik Hans-
Georg Gadamer di Manggarai, Flores)" karya yang mempertemukan
kearifan lokal Manggarai dengan kedalaman hermeneutika
Gadamerian. Kini, penulis mengabdikan diri sebagai Dosen Tetap dan
Peneliti di Institut Komunikasi & Bisnis LSPR Jakarta, mengampu
sekaligus sebagai subject coordinator untuk mata kuliah Logika dan
Filsafat IlImu serta Etika dan Filsafat Komunikasi, di samping mengajar
Etika Bisnis dan Kepemimpinan. Di luar ruang kuliah, ia kerap hadir
sebagai narasumber dan pembicara dalam isu-isu Etika Komunikasi,
Etika Bermedia Sosial, dan Etika Profesi, serta membawakan pelatihan
Etos Kerja Profesional, Etos Keguruan, Etos Kepemimpinan, dan Etos
Keperawatan sebagai trainer bersertifikasi nasional dari Guru Etos
Indonesia. la aktif sebagai anggota Himpunan Dosen Etika Seluruh
Indonesia (HIDESI), dan di sela kesibukan akademiknya, menekuni pula
analisis Grafologi dan Rahasia Tanda Tangan sebagai minat khususnya.
Penulis dapat dihubungi melalui yohanes.dbd@Ispr.edu.

Ida Siti Hamidah, S.S., M.Pd

Penulis merupakan dosen tetap di
Universitas Werisar yang memiliki
kompetensi di bidang Bahasa Inggris, Bahasa
Indonesia, dan Sastra. Dalam pelaksanaan
tugas akademiknya, beliau mengampu
berbagai mata kuliah yang berfokus pada
pengembangan kemampuan kebahasaan,
kesusastraan, serta keterampilan berpikir
kritis mahasiswa. Sebagai bagian dari
tridarma perguruan tinggi, lda Siti Hamidah
aktif melaksanakan kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Beliau
kerap dipercaya sebagai ketua dalam berbagai program penelitian dan
pengabdian yang dilaksanakan di Kabupaten Sorong Selatan. Kegiatan-
kegiatan tersebut berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan,
penguatan literasi, serta pemberdayaan masyarakat secara
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berkelanjutan.Selain berkiprah di bidang akademik, Ida Siti Hamidah
juga berperan aktif dalam berbagai organisasi kewanitaan dan
keagamaan. Keterlibatan ini mencerminkan komitmennya dalam
mendukung pengembangan nilai-nilai sosial, budaya, dan kemanusiaan
di tengah masyarakat.Dengan pengalaman dan dedikasi yang dimiliki,
Ida Siti Hamidah, S.S., M.Pd terus berkontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, peningkatan mutu pendidikan, serta pengabdian
kepada masyarakat, khususnya di lingkungan Universitas Werisar dan
wilayah Kabupaten Sorong Selatan.

Tetra Tianiafi, S.Pd., M.l.Kom.

Penulis adalah seorang profesional yang
berdedikasi tinggi di sektor pemerintahan,
khususnya dalam bidang pariwisata dan
ekonomi kreatif. Saat ini, penulis menjabat
sebagai Kasubdit Promosi dan
Komersialisasi Subsektor Penerbitan dan
Fotografi di bawah Direktorat Penerbitan
dan Pemasaran, Deputi Bidang Kreativitas
Media. Dengan kepangkatan IV a (Pembina).
Perjalanan akademis penulis menjadi
fondasi kuat bagi karir profesionalnya.
Penulis sedang menyelesaikan  studi
Doktoral (S3) di Institut Komunikasi LSPR dengan fokus pada Leadership
Communication. Sebelumnya, penulis telah meraih gelar Magister [Imu
Komunikasi (M.l.Kom) dari institusi yang sama pada tahun 2023. Latar
belakang pendidikannya juga diperkaya dengan gelar Sarjana (S.Pd)
dalam Bahasa Perancis dari Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dan
Diploma dalam Ekonomi Studi Bisnis Internasional dari Universitas
Padjadjaran (Unpad). Selain pendidikan tinggi, pengalaman penulis
menempuh pendidikan tingkat SMP dan SMU di Pondok Pesantren
Darul Argom Muhammadiyah di Garut selama 6 tahun. Perjalanan ini
yang membentuk perspektif dan landasan yang kaya bagi ketertarikan
pada filsafat keagamaan dan ketuhanan. Sejak memulai pengabdiannya
pada tahun 2005, pengalaman professional menangani pemasaran
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pariwisata di wilayah Eropa, pengembangan produk pariwisata berbasis
pemberdayaan masyarakat, kehumasan pemerintah dan
pengembangan wisata halal dan ekonomi kreatif berbasis media
memberikan modal pemahaman dalam menulis sejumlah buku,
diantaranya: Halal Beauty Business (2025) dan Gaya Hidup Halal untuk
Milenial (2024).

Joao Gomes, Msc.

Penulis merupakan dosen di Universidade
Nacional Timor Loro sa’e (UNTL); Faculdade
de Ciéncias Sociais e Politicas (FCSP);
Departamento das RelagGes Internacionais
(DRI), Caicoli Dili Timor — Leste. Sebagai
dosen dan akademisi dalam bidang limu
Sosial dan Politik dengan kompetensi khusus
pada, Desenvolvimento Sociocultural das
Diversidades Locais e Desafios Mundiais di
bidang keahliannya mencakup kajian
pembangunan sosial dan budaya, hubungan
internasional, dinamika pembangunan, keberagaman lokal, serta
berbagai tantangan global dalam perspektif sosial-politik dan hubungan
antarbangsa. Dalam bidang pendidikan dan pengajaran, Jodo Gomes
mengampu  berbagai mata kuliah yang berorientasi pada
pengembangan pengetahuan, keterampilan, kemampuan analitis, dan
pemikiran kritis mahasiswa, khususnya dalam bidang Hubungan
Internasional. Mata kuliah yang diampu antara lain Filosofia Aplicada
das RelagGes Internacionais (Filsafat Terapan Hubungan Internasional),
Introducdo a Sociologia e Antropologia das Relagdes Internacionais,
Organizag¢des Internacionais, serta RelagGes Internacionais do Sudeste
Asiatico/ASEAN. Melalui proses pembelajaran, mahasiswa diarahkan
untuk memahami teori dan praktik diplomasi, kerja sama internasional,
organisasi internasional, pembangunan, keberagaman sosial-budaya,
serta keterkaitan antara persoalan lokal, nasional, regional, dan global.
Selain melaksanakan tugas pengajaran, Jodo Gomes aktif dalam

penelitian, pembimbingan Praktik Kerja Lapangan (PKL), pembimbingan
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penelitian mahasiswa, pengujian proposal dan skripsi, serta
pendampingan berbagai kegiatan akademik dan kemahasiswaan.
Beliau juga membimbing mahasiswa dalam penyelenggaraan seminar,
kegiatan formal dan nonformal, pertunjukan seni, atraksi budaya, serta
kegiatan yang berkaitan dengan seni dan tradisi Timorense.
Pembimbingan tersebut diarahkan pada pengembangan kompetensi
akademik, kreativitas, kepemimpinan, komunikasi, tanggung jawab,
dan kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis kritis.

Di samping kiprah akademik, Jodo Gomes memiliki perhatian khusus
terhadap pelestarian, pengembangan, dan promosi seni, budaya,
tradisi, serta identitas Timorense. Seni pertunjukan, pakaian tradisional,
musik, tari, dan berbagai ekspresi budaya dipandang sebagai bagian
penting dari pendidikan sekaligus sarana memperkenalkan kekayaan
budaya Timor-Leste kepada masyarakat internasional. Dalam
perspektif diplomasi budaya (cultural diplomacy), kebudayaan menjadi
instrumen strategis untuk membangun komunikasi lintas budaya,
memperkuat  identitas nasional, meningkatkan = pemahaman
antarbangsa, serta mendukung hubungan internasional Timor-Leste.
Secara keseluruhan, kiprah profesional dan akademik Jodo Gomes
berorientasi pada  peningkatan kualitas pendidikan  tinggi,
pengembangan kapasitas mahasiswa, penelitian, pemberdayaan
masyarakat, pelestarian budaya Timorense, pembangunan sosial-
budaya berkelanjutan, serta promosi seni dan budaya Timor-Leste
melalui diplomasi internasional. Pendekatan tersebut
mengintegrasikan  ilmu  sosial-politik, Hubungan Internasional,
pembangunan, sosiologi, antropologi, seni, dan budaya secara
interdisipliner. Kontak Profesional: Email: joaogemini@gmail.com |
WhatsApp: +670 77194697
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Katarina Leba, S.Ag., M.Th.

Penulis adalah dosen di Universitas Jember
yang mengampu mata kuliah Pendidikan
Agama Katolik serta beberapa mata kuliah
umum. la menyelesaikan pendidikan Sarjana
(5-1) dan Magister Teologi (S-2) di Sekolah
Tinggi Pastoral IPI Malang. Saat ini, ia sedang
menempuh Program Doktor Teologi di
Sekolah Tinggi Filsafat Teologi (STFT) Widya
Sasana Malang dengan fokus penelitian pada
relasi antara teologi, martabat manusia, dan
perkembangan teknologi digital. Minat
akademiknya meliputi teologi, etika, pendidikan, humaniora, serta
hubungan agama dan ilmu pengetahuan. Selain aktif dalam kegiatan
pengajaran, ia juga terlibat dalam penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, khususnya pada bidang pendidikan, moral, dan
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan. Berbagai karya ilmiahnya telah
dipublikasikan dalam bentuk buku, artikel ilmiah, dan prosiding yang
membahas tema-tema teologi, humaniora, pendidikan, serta etika
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui
kegiatan akademiknya, ia berkomitmen mengembangkan kajian yang
mengintegrasikan refleksi teologis dengan berbagai persoalan
kontemporer demi mendukung pembangunan manusia yang
bermartabat.
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Buku ini mengajak pembaca memahami dua bidang pemikiran yang sejak lama
menjadi fondasi dalam pencarian makna kehidupan, kebenaran, dan hakikat keberadaan
manusia. Buku ini membahas konsep-konsep dasar agama dan filsafat, sejarah
perkembangannya, sumber-sumber pengetahuan, epistemologi, aksiologi, filsafab
ketuhanan, filsafab manusia, hubungan agama dengan ilmu pengetahuan, hingga
dinamika pemikiran filsafat dan agama kontemporer. Setiap bab disusun secara
sistematis untuk memberikan pemahaman yang utuh mengenai hubungan antara
wahyu, akal, pengalaman, dan nilai-nilai kemanusiaan dalam membentuk cara pandang
Gerhadap kehidupan.

Melalui pendekatan yang mengintegrasikan perspektif keagamaan dan filosofis, buku
ini menunjukkan bahwa agama dan filsafat bukanlah dua disiplin yang saling
bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam menjawab berbagai persoalan
mendasar manusia. Pembahasan diperkaya dengan Geori-teori para pemikir klasik
hingga kontemporer, analisis kritis, contoh konteksbtual, serta refleksi Gerhadap
Ganbangan zaman, seperti perkembangan ilmu pengetahuan, Geknologi digibtal,
pluralisme, etika, dan perubahan sosial. Dengan demikian, pembaca diajak untuk
mengembangkan cara berpikir yang rasional, kritis, sekaligus memiliki landasan moral
dan spiriGual yang kuab.

Buku ini dibyjukan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, serta masyarakat umum yang =

, ingin memperdalam pemahaman tentang agama dan filsafat sebagai dua pilar penbh§=3
e L ¥ dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter manusia.
: Kehadirannya diharapkan menjadi referensi akademik yang komprehensif sekaligus
inspirasi dalam membangun sikap bjjaksana, Goleran, dan berbanggung jawab dalam
menghadapi dinamika kehidupan di eramodern yang semakin kompleks.
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